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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesantunan berbahasa dalam interaksi dosen dan mahasiswa 

pada kelas virtual di perguruan tinggi. Fokus penelitian diarahkan pada strategi pragmatik yang digunakan 

untuk menjaga hubungan interpersonal serta efektivitas komunikasi dalam konteks daring. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan melibatkan sejumlah kelas virtual dari program studi 

bahasa dan pendidikan. Data diperoleh melalui rekaman percakapan di platform pembelajaran daring serta 

wawancara dengan dosen dan mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi kesantunan positif 

lebih dominan digunakan mahasiswa untuk menunjukkan rasa hormat, sedangkan dosen cenderung 

menggunakan strategi kesantunan negatif untuk menjaga jarak profesional. Temuan ini mengimplikasikan 

perlunya pelatihan komunikasi berbasis pragmatik dalam pembelajaran daring untuk meningkatkan 

efektivitas interaksi akademik. 

 

Kata kunci: Pragmatik; kesantunan berbahasa; dosen; mahasiswa; kelas virtual 

Abstract 

This study aims to analyze linguistic politeness in the interactions between lecturers and students in university 

virtual classes. The study focuses on pragmatic strategies used to maintain interpersonal relationships and 

effective communication in online contexts. The research employed a descriptive qualitative approach 

involving several virtual classes from language and education study programs. Data were collected through 

recorded conversations on online learning platforms as well as interviews with lecturers and students. The 

findings reveal that students predominantly used positive politeness strategies to show respect, while lecturers 

tended to employ negative politeness strategies to maintain professional distance. These results imply the need 

for pragmatic-based communication training in online learning to enhance the effectiveness of academic 

interaction. 

 

Keywords: Pragmatics; linguistic politeness; lecturers; students; virtual classes 

 

PENDAHULUAN 

Kesantunan berbahasa merupakan salah 

satu aspek penting dalam komunikasi akademik, 

terutama dalam interaksi antara dosen dan 

mahasiswa. Dalam konteks kelas virtual, 

kesantunan berbahasa tidak hanya berfungsi 

untuk menjaga hubungan interpersonal, tetapi 

juga menentukan keberhasilan proses 

pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan strategi kesantunan yang tepat dapat 

menciptakan suasana belajar yang kondusif 

(Brown & Levinson, 1987; Yule, 2020). Namun, 

pergeseran media komunikasi dari tatap muka ke 

platform daring membawa tantangan baru dalam 

penerapan prinsip kesantunan. Mahasiswa dan 

dosen perlu menyesuaikan gaya komunikasi 

mereka dengan norma kesantunan digital. 

Fenomena ini menjadikan kajian pragmatik 

kesantunan semakin relevan dalam era 

pendidikan digital. 
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Kajian pragmatik kesantunan dalam 

interaksi akademik telah banyak dilakukan pada 

konteks tatap muka. Misalnya, penelitian oleh 

Suryadi (2020) menemukan bahwa dosen 

cenderung menggunakan strategi kesantunan 

negatif untuk mempertahankan wibawa 

akademik, sedangkan mahasiswa lebih banyak 

menggunakan strategi kesantunan positif untuk 

menunjukkan rasa hormat. Namun, penelitian 

dalam konteks kelas virtual masih relatif 

terbatas. Kelas virtual memiliki karakteristik 

unik, seperti penggunaan fitur chat, emotikon, 

dan keterbatasan bahasa nonverbal yang 

memengaruhi kesantunan berbahasa. Hal ini 

menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana 

strategi kesantunan berbahasa diterapkan dalam 

interaksi daring. Dengan demikian, diperlukan 

kajian khusus mengenai topik ini. 

Penelitian tentang kesantunan berbahasa 

dalam kelas virtual menjadi penting karena 

komunikasi daring cenderung lebih singkat, 

langsung, dan kurang formal dibandingkan 

komunikasi tatap muka. Menurut Nurhayati 

(2021), perubahan medium komunikasi dapat 

memengaruhi bentuk kesantunan yang 

digunakan. Dalam kelas virtual, mahasiswa 

sering kali menggunakan ungkapan yang lebih 

ringkas, bahkan kadang dianggap tidak santun 

jika dibandingkan dengan komunikasi luring. 

Dosen pun menghadapi tantangan dalam 

menjaga kesantunan, terutama ketika 

memberikan umpan balik kritis melalui platform 

daring. Hal ini menimbulkan potensi 

miskomunikasi antara dosen dan mahasiswa. 

Oleh karena itu, penting untuk memahami 

dinamika kesantunan dalam kelas virtual. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada 

fokusnya terhadap interaksi dosen dan 

mahasiswa dalam kelas virtual, bukan pada 

komunikasi umum di media sosial. Sementara 

sebagian besar penelitian terdahulu membahas 

kesantunan dalam forum publik atau tatap muka, 

kajian ini menyoroti ruang akademik daring. 

Penelitian oleh Rahmawati dan Pratama (2022) 

menunjukkan bahwa interaksi virtual memiliki 

aturan kesantunan tersendiri yang berbeda 

dengan komunikasi luring. Misalnya, 

penggunaan tanda baca berlebihan atau emotikon 

dapat dianggap santun dalam percakapan daring, 

tetapi tidak dalam percakapan tatap muka. Hal ini 

membuktikan perlunya perspektif baru dalam 

menganalisis kesantunan di kelas virtual. Dengan 

demikian, penelitian ini mengisi celah dalam 

kajian pragmatik. 

Secara teoritis, penelitian ini mengacu 

pada teori kesantunan Brown dan Levinson 

(1987) yang membagi strategi kesantunan 

menjadi positif dan negatif. Strategi kesantunan 

positif ditandai dengan upaya membangun 

solidaritas, sedangkan strategi negatif berfungsi 

menjaga jarak dan menghormati kebebasan mitra 

tutur. Studi terbaru oleh Chen (2021) 

menemukan bahwa strategi kesantunan positif 

lebih banyak digunakan dalam interaksi daring 

karena sifat komunikasinya yang egaliter. 

Namun, dalam konteks akademik, dosen sering 

kali tetap mempertahankan strategi kesantunan 

negatif untuk menjaga peran otoritatifnya. 

Perbedaan penggunaan strategi ini menimbulkan 

dinamika menarik yang perlu diteliti. Oleh 

karena itu, teori kesantunan menjadi landasan 

utama penelitian ini. 

Fenomena kesantunan berbahasa juga 

berkaitan erat dengan budaya lokal dan norma 

akademik yang berlaku. Dalam budaya timur, 

termasuk Indonesia, kesantunan berbahasa 

merupakan cerminan penghormatan terhadap 

hierarki sosial (Hidayat, 2019). Oleh sebab itu, 

interaksi dosen dan mahasiswa biasanya ditandai 

dengan penggunaan bahasa yang penuh sopan 

santun. Akan tetapi, dalam kelas virtual, batasan 

hierarki tersebut kadang menjadi kabur. 

Misalnya, mahasiswa dapat menyampaikan 

pendapat secara lebih langsung melalui fitur chat 

tanpa harus mengikuti norma kesantunan 

konvensional. Perubahan ini memengaruhi cara 

dosen menilai kesantunan berbahasa mahasiswa. 
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Dengan demikian, budaya juga berperan penting 

dalam kajian ini. 

Dari sisi pedagogis, pemahaman terhadap 

kesantunan berbahasa dalam kelas virtual dapat 

membantu dosen merancang strategi komunikasi 

yang lebih efektif. Komunikasi yang santun akan 

meningkatkan partisipasi mahasiswa dan 

mengurangi kesalahpahaman. Penelitian oleh 

Nugraha (2021) menegaskan bahwa kesantunan 

dosen dalam memberikan instruksi berhubungan 

langsung dengan motivasi belajar mahasiswa. 

Dengan demikian, kajian ini memiliki implikasi 

praktis yang signifikan bagi pembelajaran 

daring. Jika strategi kesantunan dapat 

dioptimalkan, maka kualitas interaksi akademik 

dalam kelas virtual akan semakin baik. Hal ini 

sejalan dengan kebutuhan pendidikan tinggi di 

era digital. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

mengidentifikasi bentuk strategi kesantunan 

berbahasa yang digunakan dosen dan mahasiswa 

dalam kelas virtual, (2) menganalisis perbedaan 

penggunaan strategi kesantunan antara dosen dan 

mahasiswa, serta (3) mengevaluasi implikasi 

kesantunan berbahasa terhadap efektivitas 

pembelajaran daring. Dengan fokus ini, 

penelitian diharapkan dapat memperkaya 

khazanah kajian pragmatik kesantunan, 

khususnya dalam konteks interaksi akademik 

daring. Selain itu, penelitian ini memberikan 

kontribusi praktis bagi dosen dan mahasiswa 

untuk meningkatkan kualitas komunikasi di 

kelas virtual. Dengan demikian, penelitian ini 

memiliki nilai teoritis sekaligus aplikatif dalam 

ranah pendidikan bahasa. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain 

deskriptif kualitatif dengan pendekatan analisis 

pragmatik. Desain ini dipilih karena penelitian 

bertujuan mendeskripsikan strategi kesantunan 

berbahasa yang muncul secara alami dalam 

interaksi kelas virtual. Pendekatan kualitatif 

relevan untuk memahami konteks sosial dan 

makna yang terkandung dalam tindak tutur. 

Menurut Miles, Huberman, dan Saldaña (2018), 

penelitian kualitatif memungkinkan peneliti 

menafsirkan fenomena bahasa berdasarkan 

situasi penggunaannya. Fokus penelitian 

diarahkan pada pola strategi kesantunan positif 

dan negatif dalam percakapan akademik daring. 

Dengan pendekatan ini, peneliti dapat 

menganalisis fenomena komunikasi secara 

mendalam tanpa intervensi. Desain ini sejalan 

dengan penelitian pragmatik kontemporer yang 

menekankan analisis makna kontekstual 

(Rahmawati & Pratama, 2022). 

Partisipan 

Partisipan penelitian ini terdiri atas 30 

mahasiswa dari program studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia serta 5 dosen yang 

mengajar mata kuliah bahasa di perguruan tinggi 

negeri. Pemilihan partisipan dilakukan dengan 

teknik purposive sampling berdasarkan kriteria 

keterlibatan aktif dalam kelas virtual selama satu 

semester. Teknik ini dipilih agar data yang 

diperoleh benar-benar relevan dengan tujuan 

penelitian. Creswell dan Creswell (2018) 

menekankan bahwa purposive sampling sesuai 

digunakan untuk penelitian kualitatif yang fokus 

pada konteks tertentu. Mahasiswa dipilih dari 

berbagai semester untuk memperoleh variasi 

pengalaman dalam interaksi daring. Dosen 

dipilih berdasarkan pengalaman mengajar 

minimal lima tahun agar memiliki konsistensi 

dalam praktik komunikasi akademik. Dengan 

demikian, partisipan penelitian ini dianggap 

representatif untuk menggambarkan fenomena 

yang diteliti. 

Instrumen 

Instrumen utama penelitian ini adalah 

rekaman interaksi kelas virtual dan wawancara 

semi-terstruktur. Rekaman interaksi diambil dari 

platform pembelajaran daring seperti Zoom dan 

Google Meet, yang mencakup diskusi kelas, 

presentasi, dan sesi tanya jawab. Wawancara 



BAHTRA: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra          Vol. 5 No. 01 Mei, 2024 

https://jurnal.habi.ac.id/index.php/Bahtra    p-ISSN: 2775-7633 e-ISSN: 2775-7625 

27 

 

dilakukan untuk menggali persepsi dosen dan 

mahasiswa mengenai kesantunan berbahasa yang 

mereka gunakan. Menurut Sugiyono (2020), 

triangulasi instrumen sangat penting untuk 

meningkatkan validitas data. Data rekaman 

dianalisis menggunakan transkripsi, sedangkan 

data wawancara digunakan untuk melengkapi 

temuan dari analisis percakapan. Dengan 

menggabungkan dua instrumen ini, penelitian 

memperoleh gambaran menyeluruh tentang 

fenomena kesantunan berbahasa. Teknik ini 

sejalan dengan penelitian Suryadi (2020) yang 

menekankan pentingnya kombinasi data lisan 

dan persepsi partisipan. 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan 

model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña 

(2018) yang meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Tahap reduksi 

dilakukan dengan mengidentifikasi dan 

mengklasifikasi strategi kesantunan dalam 

transkrip interaksi virtual. Penyajian data 

dilakukan dalam bentuk tabel dan bagan untuk 

menunjukkan pola dominasi strategi kesantunan 

positif maupun negatif. Wawancara partisipan 

juga dianalisis untuk memahami faktor-faktor 

yang melatarbelakangi pilihan strategi 

kesantunan. Verifikasi data dilakukan dengan 

membandingkan hasil analisis rekaman dan hasil 

wawancara. Menurut Zhang dan Li (2020), 

analisis triangulatif memperkuat keandalan 

temuan penelitian pragmatik. Dengan model ini, 

penelitian dapat menghasilkan analisis yang 

komprehensif, mendalam, dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 

Gambar 1. Grafik Strategi Kesantunan 

Berbahasa 

Grafik 1 di atas menunjukkan distribusi 

penggunaan strategi kesantunan oleh dosen dan 

mahasiswa dalam kelas virtual. Dosen terlihat 

lebih dominan menggunakan strategi kesantunan 

negatif (60 kasus) dibandingkan kesantunan 

positif (40 kasus). Hal ini menunjukkan bahwa 

dosen cenderung menjaga jarak profesional dan 

mempertahankan wibawa akademik dalam 

komunikasi daring. Sebaliknya, mahasiswa lebih 

sering menggunakan strategi kesantunan positif 

(65 kasus) dibandingkan strategi negatif (35 

kasus). Strategi positif tersebut banyak muncul 

dalam bentuk pujian, sapaan hormat, dan 

ungkapan terima kasih. Pola ini menggambarkan 

adanya perbedaan peran dan fungsi antara dosen 

dan mahasiswa dalam menjaga kesantunan 

berbahasa di ruang virtual. 

Perbedaan kecenderungan strategi 

kesantunan antara dosen dan mahasiswa juga 

menunjukkan perbedaan orientasi komunikasi. 

Dosen lebih fokus pada aspek instruksional dan 

pengendalian kelas, sehingga strategi negatif 

dipilih untuk menjaga otoritas. Mahasiswa, 

sebaliknya, lebih mengutamakan solidaritas dan 

penerimaan sosial dengan menunjukkan 

kesantunan positif. Fenomena ini konsisten 

dengan teori Brown dan Levinson (1987) 

mengenai pembagian strategi kesantunan. Hasil 

penelitian ini juga menegaskan bahwa media 

daring tidak menghilangkan prinsip kesantunan, 

melainkan hanya mengubah cara 

penyampaiannya. Dengan demikian, grafik ini 

memperlihatkan pola komunikasi akademik yang 

khas di kelas virtual. 

Tabel 1. Distribusi Strategi Kesantunan 

Dosen dan Mahasiswa dalam Kelas Virtual 

Aktor Kesantuna

n Positif 

Kesantuna

n Negatif 

Tota

l 

Dosen 40 60 100 

Mahasisw

a 

65 35 100 
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Tabel 1 memperlihatkan distribusi 

strategi kesantunan dosen dan mahasiswa dalam 

kelas virtual. Dosen mencatatkan 40 kasus 

kesantunan positif dan 60 kasus kesantunan 

negatif, sehingga totalnya mencapai 100 kasus. 

Sementara itu, mahasiswa mencatatkan 65 kasus 

kesantunan positif dan 35 kasus kesantunan 

negatif, juga berjumlah total 100 kasus. 

Perbedaan distribusi ini memperlihatkan adanya 

kecenderungan peran yang berbeda dalam 

interaksi daring. Dosen lebih menekankan 

formalitas, sedangkan mahasiswa lebih banyak 

menunjukkan sikap solidaritas. 

Distribusi strategi kesantunan tersebut 

memberikan gambaran bahwa interaksi 

akademik daring tetap dipengaruhi oleh hierarki 

sosial. Dosen mempertahankan posisinya 

sebagai otoritas akademik melalui strategi 

kesantunan negatif. Mahasiswa, sebaliknya, 

menggunakan strategi kesantunan positif untuk 

menunjukkan rasa hormat sekaligus membangun 

keakraban. Data tabel ini sejalan dengan grafik 

sebelumnya yang menampilkan pola perbedaan 

secara visual. Dengan demikian, hasil penelitian 

ini memperkuat pemahaman bahwa kesantunan 

dalam kelas virtual dipengaruhi oleh peran, 

status, dan tujuan komunikasi. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

perbedaan strategi kesantunan yang digunakan 

oleh dosen dan mahasiswa dalam kelas virtual. 

Dosen lebih dominan menggunakan strategi 

kesantunan negatif, sedangkan mahasiswa lebih 

sering menggunakan strategi kesantunan positif. 

Hal ini menunjukkan adanya perbedaan peran 

dan orientasi komunikasi di ruang akademik 

daring. Penelitian oleh Rahmawati dan Pratama 

(2022) menemukan pola serupa bahwa dosen 

cenderung menjaga jarak profesional melalui 

strategi kesantunan negatif. Dengan strategi 

tersebut, dosen berusaha menegaskan otoritasnya 

dalam interaksi kelas virtual. Perbedaan ini 

menegaskan bahwa status sosial berpengaruh 

terhadap pilihan strategi kesantunan. 

Kesantunan positif yang banyak 

digunakan mahasiswa menunjukkan adanya 

upaya membangun solidaritas dan menjaga 

keharmonisan komunikasi. Strategi ini biasanya 

ditunjukkan melalui pujian, penggunaan bahasa 

hormat, dan ungkapan terima kasih. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Chen (2021) yang 

menyebutkan bahwa komunikasi daring 

cenderung lebih egaliter sehingga mahasiswa 

lebih nyaman menggunakan strategi kesantunan 

positif. Dengan strategi ini, mahasiswa berusaha 

menciptakan suasana kelas yang lebih 

bersahabat. Hal ini dapat meningkatkan 

partisipasi mahasiswa dalam diskusi virtual. 

Dengan demikian, strategi kesantunan positif 

memiliki peran penting dalam mendukung 

efektivitas pembelajaran daring. 

Dominasi strategi kesantunan negatif 

oleh dosen mencerminkan fungsi kontrol dan 

instruksi dalam interaksi akademik. Dosen perlu 

mempertahankan otoritas untuk menjaga 

keteraturan proses belajar. Penelitian oleh 

Suryadi (2020) menegaskan bahwa strategi 

kesantunan negatif berfungsi memperkuat posisi 

dosen dalam relasi akademik. Dalam konteks 

virtual, strategi ini tampak melalui penggunaan 

instruksi langsung, teguran, atau penekanan 

aturan kelas. Walaupun terkesan lebih kaku, 

strategi ini dibutuhkan untuk menjaga 

keberlangsungan pembelajaran. Oleh karena itu, 

dosen memilih strategi negatif sebagai bentuk 

profesionalitas dalam interaksi daring. 

Fenomena perbedaan strategi kesantunan 

juga dapat dijelaskan melalui perspektif 

sosiolinguistik. Status sosial dan peran dalam 

komunikasi menentukan pilihan strategi bahasa. 

Menurut Arifin (2022), perbedaan tingkat 

kekuasaan antara dosen dan mahasiswa 

berimplikasi pada bentuk kesantunan yang 

digunakan. Dosen dengan status lebih tinggi 

cenderung menggunakan strategi kesantunan 

yang menjaga jarak. Sebaliknya, mahasiswa 
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dengan status lebih rendah lebih sering 

menggunakan strategi kesantunan yang 

menekankan solidaritas. Temuan ini konsisten 

dengan teori kesantunan Brown dan Levinson 

yang menyatakan bahwa faktor kekuasaan dan 

jarak sosial memengaruhi pilihan strategi. 

Selain faktor status, media komunikasi 

juga memengaruhi penggunaan strategi 

kesantunan. Interaksi daring melalui platform 

virtual memiliki keterbatasan dalam ekspresi 

nonverbal seperti intonasi dan gestur. Menurut 

Nurhayati (2021), keterbatasan ini membuat 

pengguna bahasa lebih mengandalkan kata-kata 

eksplisit untuk menunjukkan kesantunan. Oleh 

karena itu, mahasiswa cenderung menambahkan 

ungkapan sopan dan emotikon untuk 

memperkuat makna kesantunan positif. Dosen, 

di sisi lain, tetap mempertahankan instruksi 

formal meskipun dilakukan melalui teks. Dengan 

demikian, media daring menciptakan pola 

komunikasi yang khas dalam penerapan 

kesantunan. 

Temuan penelitian ini juga sejalan 

dengan studi Nugraha (2021) yang menunjukkan 

bahwa kesantunan dosen memengaruhi motivasi 

belajar mahasiswa. Strategi kesantunan yang 

tepat dapat meningkatkan keterlibatan 

mahasiswa dalam kelas virtual. Misalnya, ketika 

dosen menggabungkan strategi negatif dengan 

elemen positif, mahasiswa lebih responsif 

terhadap instruksi. Hal ini menunjukkan bahwa 

fleksibilitas strategi kesantunan diperlukan 

dalam konteks pembelajaran daring. Dengan 

demikian, kombinasi kedua strategi dapat 

meningkatkan efektivitas komunikasi. 

Kesantunan berbahasa tidak hanya menjaga 

hubungan interpersonal tetapi juga berdampak 

pada hasil belajar. 

Implikasi praktis dari penelitian ini 

adalah perlunya pelatihan komunikasi berbasis 

pragmatik bagi dosen dan mahasiswa. 

Pengetahuan tentang strategi kesantunan dapat 

membantu mereka memilih bentuk komunikasi 

yang tepat dalam kelas virtual. Hal ini penting 

untuk mencegah terjadinya miskomunikasi yang 

dapat mengganggu proses belajar. Penelitian 

Zhang dan Li (2020) menunjukkan bahwa 

miskomunikasi dalam kelas daring sering kali 

berakar pada perbedaan interpretasi strategi 

kesantunan. Dengan pemahaman pragmatik yang 

baik, interaksi akademik akan lebih efektif. Oleh 

karena itu, kajian ini memberikan kontribusi 

teoritis sekaligus praktis bagi pengembangan 

pembelajaran daring di perguruan tinggi. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan dalam penggunaan strategi 

kesantunan berbahasa antara dosen dan 

mahasiswa di kelas virtual. Dosen cenderung 

menggunakan strategi kesantunan negatif untuk 

menjaga wibawa akademik dan jarak 

profesional, sedangkan mahasiswa lebih banyak 

menggunakan strategi kesantunan positif untuk 

membangun solidaritas dan rasa hormat. Media 

daring memengaruhi bentuk kesantunan dengan 

menekankan ekspresi verbal yang lebih eksplisit 

karena keterbatasan bahasa nonverbal. Temuan 

ini sejalan dengan teori kesantunan Brown dan 

Levinson serta penelitian-penelitian sebelumnya 

yang menyoroti pengaruh status sosial dan 

medium komunikasi. Implikasi praktis penelitian 

ini adalah perlunya pelatihan komunikasi 

berbasis pragmatik dalam pembelajaran daring 

untuk meningkatkan efektivitas interaksi 

akademik. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan kontribusi teoritis dalam kajian 

pragmatik serta rekomendasi praktis bagi dosen 

dan mahasiswa di perguruan tinggi. 
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